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 ABSTRAK  
Umumnya daerah dengan permukiman yang padat penduduk, tentu banyak ditemukan permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan lingkungan terlebih lagi pada saat musim penghujaan. Salah satu 
permasalahan yang dialami ketika musim penghujan adalah terdapat beberapa titik lokasi di Desa Tanjung 
yang mengalami genangan. Permasalahan genangan saat musim hujan banyak dialami oleh daerah-daerah 
lain baik yang ada di Nusa Tenggara Barat maupun di luar daerah lainnya. Salah satu metode yang sederhana 
yang bisa diterapakn untuk mengatasi permasalahan genangan adalah dengan menerapkan sistem biopori. 
Prinsipnya adalah dengan membuat lubang dengan diameter dan kedalaman tertentu untuk memepercepat 
proses infiltrasi atau meresapnya air ke dalam tanah. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
adalah metode ceramah dan diskusi. Selama kegiatan berlangsung diketahui permasalahan yang dialami oleh 
mitra yaitu Kegiatan penyuluhan lubang biopori pernah dilakukan oleh apparat TNI. Namun karena tidak 
adanya tindak lanjut kegiatan tersebut tidak dapat dipraktekkan di lapangan. Selain itu masyarakat juga tidak 
memiliki alat untuk membuat lubang biopori. Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir memiliki permasalahan 
genangan air yang suli diselesaikan. Pada saat musim hujan genang air banyak terjadi didaerah pesisir akibat 
muka air laut naik sehingga air tertahan pada daerah dengan elevasi lebih renda. 
 
Kata kunci: lingkungan, genangan, lubang biopori 
 

ABSTRACT 
Generally in areas with densely populated settlements, of course there are many problems related to the 
environment, especially during the season of worship. One of the problems experienced during the rainy 
season is that there are several locations in Tanjung Village that experience inundation. Inundation problems 
during the rainy season are experienced by many other areas, both in West Nusa Tenggara and outside other 
areas. One of the simple methods that can be applied to solve the inundation problem is to apply a biopore 
system. The principle is to make holes with a certain diameter and depth to speed up the infiltration process 
or the absorption of water into the soil. The method used in this activity is the lecture and discussion method. 
During the activity, it was known that the problems experienced by partners, namely extension activities for 
biopore holes had been carried out by TNI officials. However, due to the absence of follow-up, these activities 
cannot be practiced in the field. In addition, the community also does not have the tools to make biopore holes. 
People living in coastal areas have waterlogging problems that are difficult to resolve. During the rainy season, 
water stagnation occurs in coastal areas due to rising sea levels so that water is retained in areas with lower 
elevations. 
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PENDAHULUAN 

Desa Tanjung merupakan salah satu desa 
dari 43 desa yang berada Kabupaten Lombok 
Utara. Desa Tanjung memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 8.977 jiwa atau sebesar 4,10% dari total 
penduduk Kabupaten Lombok Utara. Berada di 
Kawasan pusat pemerintahan Kabupaten Lombok 
Utara dengan kondisi permukiman yang cukup 
padat (BPS, 2020).  

Umumnya daerah dengan permukiman yang 
padat penduduk, tentu banyak ditemukan 
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 
lingkungan terlebih lagi pada saat musim 
penghujaan. Salah satu permasalahan yang 
dialami ketika musim penghujan adalah terdapat 
beberapa titik lokasi di Desa Tanjung yang 
mengalami genangan. 

Genangan air yang lama pada kawasan 
permukiman perkotaan menjadi permasalahan 
lingkungan karena secara kuantitas dan kualitas 
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maupun tingkat bahayanya mengganggu 
kesehatan manusia, mencemari lingkungan, dan 
mengganggu kehidupan makhluk hidup lainnya. 
Selain itu permasalahn genangan dapat 
menimbulkan konflik sosial. Salah satu 
permasalahan yang dialami ketika musim 
penghujan adalah terdapat beberapa titik lokasi di 
Desa Tanjung yang mengalami genangan. Salah 
satunya yakni di Lapangan Tioq Tata Tunaq seperti 
yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini.  

 

Gambar 1. Genangan air di Lapangan Tioq 
Tata Tunaq pada mudim hujan 

 
Permasalahan genangan yang terjadi di 

Kabupaten Lombok Utara khusunya di Desa 
Tanjung disebabkan oleh beberapa faktor baik 
kondisi alam maupun non alam. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi genangan yang terjadi di Desa 
Tanjung adalah sebagai berikut (Anonim, 2019): 

a. Fenomena alam: hujan setempat, aliran dari 
bagian hulu.  

b. Kondisi alam: geografis, topografi, 

c. Aktivitas manusia: perubahan tata ruang, tata 
guna lahan, tata olah lahan, penyempitan 
saluran drainase akibat sampah dan sebaginya. 

Permasalahan genangan saat musim hujan 
banyak dialami oleh daerah-daerah lain baik yang 
ada di Nusa Tenggara Barat maupun di luar daerah 
lainnya. Salah satu metode yang sederhana yang 
bisa diterapakn untuk mengatasi permasalahan 
genangan adalah dengan menerapkan sistem 
biopori. Prinsipnya adalah dengan membuat 
lubang dengan diameter dan kedalaman tertentu 
untuk memepercepat proses infiltrasi atau 
meresapnya air ke dalam tanah(Karuniastuti, 
2014). 

 
MASALAH 

Berdasarkan analisa situasi di atas, 
permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah 
masalah genangan dan ketersedian air tanah di 
daerah padat permukiman. Sehingga diperlukan 
sebuah upaya atau tindakan untuk meminimalisir 

resiko yang bisa diakibatakan oleh permasalahan 
tersebut. 
Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan penyuluhan ini adalah 
untuk memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat terkait dengan manfaat lubang biopori 
dalam mengurangi permasalahan genangan. 

Sasaran Kegiatan 
Sasaran kegiatan penyuluhan ini pada 

awalnya adalah masyarakat yang ada di Desa 
Tanjung. Namun terkendala oleh keadaan 
pandemi Covid-19 peserta penyuluhan diwakilkan 
oleh kepala pelaksana kewilayahan (kepala dusun) 
dan staf pemerintah Desa Tanjung dengan 
harapan apa yang mereka dapatkan dapat 
diinformasikan kepada warga sekitar. 

Manfaat Kegiatan 
Manfaat yag didapatkan dari kegiatan 

penyuluhan ini adalah masyarakat mengetahui 
manfaat dari lubang biopori dalam mengurangi 
permasalahan genangan air. Selain itu masyarakat 
menjadi paham teknik pembuatan lubang biopori 
sesui dengan standar yang ditentukan. 

 
METODE 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 
Tanjung, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok 
Utara dilakukan bersama tim pengabdian dari 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik yang 
melibatkan mahsiswa dan Tenaga Kependidikan  
dengan bekerjasama dengan Lembaga 
Pengabdian Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Mataram. Motode yang digunakan 
dalam Penyuluhan ini adalah presentasi dan 
diskusi dengan media slide Power Point. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Kegiatan 

Desa Tanjung merupakan salah satu dari 
tujuh desa yang ada di Kecamatan Tanjung. Desa 
Tanjung memiliki luas 296,8 Ha  atau 39,69% dari 
luas total Kecamatan Tanjung. Jumlah penduduk 
yang ada di Desa Jeggala yakni 8.977 jiwa. Batas-
batas Desa Jenggala adalah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara      : Laut Jawa 
- Sebelah Selatan   : Desa Tegal Maja 
- Sebelah Timur     : Desa Jenggala 
- Sebelah Barat      : Desa Sokong 
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Gambar 2. Peta lokasi kegiatan 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ber langsung selama 4 
(Empat)  pekan.  Menyelesaikan jadwal kegiatan 
yang ada dengan alokasi dana yang sesuai secara 
komprehensif dengan kerjasama aktif bersama 
mitra dengan r  jadwal  kegiatan sebagai  
ber ikut  :  

Tabel 2. Jadwal pelaksanaan kegiatan 

N o  K e g i a t a n  M g g  1  M g g  2  M g g  3  M g g  4  

1  P e r s i a p a n  
 

   

2  P e l a k s a n a a n   
 

  

3  E v a l u a s i    
 

 

4  
P e n u l i s a n  
L a p o r a n  

   
 

5  
P e n g g a n d a a n  
L a p o r a n  

   
 

 
Kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Desa 
Tanjung yang disediakan langsung oleh Mitra 
kegiatan. Berikut dokumentasi pelaksanaan 
kegiatan yang disajikan pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 3. Acara pembukaan langsung oeh 

Kepala Desa Jenggala 
 

 
Gambar 4. Pemaparan materi penyuluhan  

 

 
Gambar 5. Diskusi dengan peserta penyuluhan  

 
Adapun materi-materi yang disampaikan berupa 
materi-materi yang berkaitan dengan lubang 
biopori mulai dari identifikasi masalah, pengertian 
lubang biopori, manfaat, teknik pembuatan, cara 
pemeliharaan dan perkiraan biaya. Beberapa 
materi yang disampaikan dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
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 Gambar 6. Materi-materi penyuluhan yang 
diberikan kepada mitra (tenaga fasilitator) di 

kecamatan Narmada  
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Pada saat pelaksanaan penyuluhan didapatkan 
beberapa permasalahn lain yang dialami oleh 
masyarakat, diantaranya: 

a. Kegiatan penyuluhan lubang biopori pernah 
dilakukan oleh apparat TNI. Namun karena 
tidak adanya tindak lanjut kegiatan tersebut 
tidak dapat dipraktekkan di lapangan. Selain itu 
masyarakat juga tidak memiliki alat untuk 
membuat lubang biopori. 

b. Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir 
memiliki permasalahan genangan air yang suli 
diselesaikan. Pada saat musim hujan genang 
air banyak terjadi didaerah pesisir akibat muka 
air laut naik sehingga air tertahan pada daerah 
dengan elevasi lebih renda. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari rangkaian kegiatan penyuluhan yang 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Kegiatan dapat berjalan lancar dan sesuai 

dengan jadwal pelaksanaan 
b. Peserta penyuluhan telah mendapatkan 

transfer knowledge mengenai pemanfaatan 
lubang biopori. 

Saran 
Kegiatan penyuluhan di tengah masyarakat akan 
lebih efektif jika disertai dengan tindak lanjut di 
lapangan.  
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